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as dan sajak bermdul

ing tak Gelap. ou
hahan Rahmat Subanm Irfani, vang tu
rut dihadirkan dalam Katalog pame
ran tungeal lukisan Karva seniman
kelahiran Solo. 11 Februar 1949 itu
untuk melengkapt pereelaran karva
karva lukisnva di Edwin s Gallerv |1
hemang Rava No 21, Jakarta Selatan
Sclam sajak tad, tuiuh Karva lainnva

uga disertakan, dan diletakkan pas

i halaman cenfer<spread dalam buku
panduan pamerannva itu

ameran lukisan vang mengusung
;

b on B
iCé |

wuluk Hitam \elam 1, vang bei
langsung mular 23 April hingga 4 Mey
2003, merupakan pameran tunggeal
perdana bagt Rahmat Subani vang
selak 1983 akul melukis, serta secara
total menggeeluti ‘cat mmvak dan kan
vasnva mular 1995, Sebelumnya, lu
lusan sarjana muda STSRI/JASRI
kKini Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogvakarta (19/71) i pernah mene
kuni berbagar bidang di luar seni ru
pa. Bahkan pada medio 1980-an. ia
sempat bekenja di sebuah biro per
IKlanan %{‘1‘!.1_&_{.11 creative director.

Seperti tertuang dalam penggalan
sajaknva di atas, Rahmat tampaknya
ngin mengajak pengunjung pame-
rannva untuk ‘bercengkerama’ ke da-
lam karva-karva lukisnya vang dido-
ninasi warna hitam. Warna vang bia-
sanva orang kebanyakan memaknai
nva sebagai lambang duka, kesedih
an, atau kematian. Bahkan, kerap kali
mengesankan adanva miusteri, bernuansa
magis, serta menviratkan sesuatu vang
mencekam.

Namun, dominasi warna hitam pada kar-
va-karva Rahmat, ternyata tidak menjadikan
lukisan-lukisannva itu memadi muram, atau
berbagal kesan umum tadi. Sosok-s0sok pe-
rempuan, vang tampaknya menjadi pitlihan
tema pada 24 karyvanva yvang bertarikh an-
tara 2002 hingga 2003 itu—dan secara ‘ke-
hetulan” pas pula dengan atmoshir Harn Kar-
Unl—memancarkan aura vang berkesan
cmbut, teduh, bahkan ceria. Seakan mem:
awa pengunjung vang mengamati karya
karya tersebut bagai ke alam imajinasi,

lengoklah lukisan Rahmat yvang berjudul
Seandainyva Cahava belum Sempat Menyu-
sup 1 (2002). Dalam karya ini, 1a mengha

Hrkan nuansa warna hitam dalam Kewelap

an. Kahmat menvailkan sosok poerempuan
lawa sedang duduk manis d tengah ruang
an gelap, mengenakan sarik dan berkebava
wWarna-warni, tetam warna-warna ter<sebut
digelapkan. Pencahavaan vang dipusatkan
pada wajah dan tangan menjadikan lukisan

lersebut begitu mempesona
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jah luarmu. Sedangkan wayah dalammu te-

tap teriindungi, kecuali dart elusan cahava
batin , begitu bunyi narasi puitik yang ditulis
Rahmat di bawah foto lukisannya dalam bu-
ku katalog.

Selain menghadirkan nuansa warna da-
lam kegelapan, Rahmat pun menampilkan
subjek di belakang objek. Itu bisa dilihat pa-
da karya Bahkan Cahaya akan Menyusup
ke Segenap Hati yang Terbuka (2002), di ma-
na ia sengaja menempatkan objek utama di
latar belakang, bukan di depan latar be-
lakang.

Dalam Kkarva tersebut, Rahmat kembali
memiokuskan pencahayaan pada perem-
puan Jawa, vang sedang berdirt di belakang
dua sosok lelaki berbadan besar—-dilukis-
kan dengan bayang-bayang hitam yang tam-
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pak mengumpit dan berdin dalam posisi bel
agagava. hendat latar bela
ix.ll‘l_L:_ _L:.IIHI".II.IH INCTOTH AN _].l\\.l tlt‘ll_&,{.lil
wajah trontal itu terasa berada pada posisi

sentral vang monumental
Niapkan Anda m

lersisih ke

ja menerima Rehadiran caha

A\nda akan hdup daiam pe
denmikian tulis Rahmat, juea
di bawah foto lukisannva sepert tads

Menurut Edwin Rahardjo, pe
nmubk Fdwin s Gallery vang meng
IKull perkembangan Kaner seni
lukis Rahmat Subam darm waktu
ke waktu, warna hitam dalam lu
Kisan-luksan Rahmat Kim dipes
oleh melalu dua cara. Pertama,
membuat tumpukan warna seca
ra langsung di atas Kanvas. Dan.
kKedua, mengaduk berbagar war
na menjadi satu di atas palet terle
bih dahulu, baru kemudian
mengeunakannva di atas kanvas.

“Warna hitam kim tidak lagi ia
pakat untuk memberikan kesan
dan persepsi seperti dulu, melain
kan merupakan hasil pencarian
nva atas hitam sebagal intisari se
gala warna,” kata Edwin di galeri-
nva, kemarin.

Selam menampilkan 24 karva
dengan dominasi warna hitam. di
mana sejak setahun lalu warna hi-
tam telah diputuskan untuk ‘dije-
lajahinya’, kali im1 Rahmat Subani
juga menghadirkan 11 lukisan pi-
lthan vang 1a kerjakan antara
1995-2001. Karya-karya vang
memperlihatkan pula warna hi-
tam dominan i adalah lukisan-
lukisan yang muncul satu-satu se-
belum Rahmat memutuskan un-
tuk menjelajahi warna hitam. Ke-
sebelas karya 1tu
memperlihatkan pergumulanny:
‘melawan’ warna hitam sebelum
1a memutuskan untuk ‘menghadapinya’.

Menyimak seluruh lukisan Rahmat Su-
bani yang dipajang, sejumlah karya pelukis
vang ‘memakal seorang account executive
sebuah perusahaan periklanan bernama
Maria Ulfah, sebagai model untuk beberapa
Karyanya itu, bisa dikatakan telah berhasil
‘menawarkan’ sesuatu yang baru kepada pu-
blik. “Tawaran’ kebaruan itulah yang—ba-
rangkali—pelukis lain tidak pernah terpikir
atau memikirkannya.

Hanya saja bagi sang pelukis, capaian saat
ini belum mencapai akhir proses eksplora-
sinya. la masih akan terus mencari dan me-
lakukan eksperimentasi. Dan, memang ke
hadiran sang perupa ditakdirkan untuk
terus-menerus berkarya secara kreatif serta
inovatif. ® Deddy PAW/M-6
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Lukisan 'Hitam tak Kelam’
Rahmat Subani Irfani
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meran lukisan vang mengusung

k Hita ak Kelam 1, vang ber
osung mulai 23 April hingega 4 Mei
003, merupakan pameran tunggal
perdana bagi Rahmat Subani vang
sejak 1983 aktif melukas, serta secara

‘cat minvak dan kan
vasnva mulail 1995, Sebelumnva. lu
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kini Institut Seni Indonesia (ISI)
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(1971) ini pernah mene
ral bidang di luar seni ru

K11l v’"\“‘!\.q'.
Bahkan pada medio 1980-an, ia
bekerja di sebuah biro per
1ve dirvector.
Seperti tertuang dalam penggalan
sajaknya di atas, Rahmat tampaknya
ngin mengajak pengunjung pame-
rannva untuk ‘bercengkerama’ ke da-
lam karya-karya lukisnya yang dido-
minasi warna hitam. Warna yang bia-
sanva orang kebanyakan memaknai
nya sebagai lambang duka, kesedih
an, atau kematian. Bahkan, kerap Kkali
mengesankan adanya misteri, bernuansa

, serta menyiratkan sesuatu yang
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Namun, dominasi warna hitam pada kar
va-karya Rahmat, ternyata tidak menjadikan
lukisan-lukisannya itu menjadi muram, atau
berbagai kesan umum tadi. Sosok-sosok pe-
rempuan, yang tampaknya menjadi pilihan
tema pada 24 karyanya yang bertarikh an-
tara 2002 hingga 2003 itu—dan secara ‘ke-
betulan’ pas pula dengan atmosfir Hari Kar
tini—memancarkan aura yang berkesan
lembut, teduh, bahkan ceria. Seakan mem
bawa pengunjung yang lllt'll;{&illlilli ka ya
karya tersebut bagai ke alam imajinasi,

lengoklah lukisan Rahmat yang berjudul
Seandainya Cahaya belum Sempat Menyu-
up 1 (2002). Dalam karya ini, ia mengha-

rkan nuansa warna hitam dalam ke welap
a Rahn menvaikan sosok perempuan
lawa sedang duduk manis di tengah ruang
n gelap, mengenakan sarik dan berkebava
warna-warni, tetapt warna-warna tersebut

gelapkan, Pencahavaan vang dipusatkan
ada wajah dan tangan menjadikan lukisan
tersebut begitu mempesona

Canava hanva dapat menampakkan e
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jah luarmu. Sedangkan wajah dalammu te-
tap terlindungi, kecuali dari elusan cahaya
batin’, begitu bunyi narasi puitik yang ditulis
Rahmat di bawah foto lukisannya dalam bu-
ku katalog.

Selain menghadirkan nuansa warna da-
lam kegelapan, Rahmat pun menampilkan
subjek di belakang objek. Itu bisa dilihat pa-
da karya Bahkan Cahaya akan Menyusup
ke Segenap Hati yang Terbuka (2002), di ma-
na ia sengaja menempatkan objek utama di
latar belakang, bukan di depan latar be
lakang.

Dalam Kkarya tersebut, Rahmat kembali
memfokuskan pencahayaan pada perem-
puan Jawa, yang sedang berdiri di belakang
dua sosok lelaki berbadan besar—dilukis-
kan dengan bayang-bayang hitam yang tam-

nDak me natmpit {an berdin dalam posisi bt

KRendati ‘tersisih
kang, gambaran perempuan Jawa dengan

jaga-jasa ke latar bela
wajah frontal itu terasa berada pada posist

sentral vang monumental

Ntaphkahb Anda menerima kehadiran caha
w? hat \tan Anda akan hidup dalam pe
katnwa ex demikian tulis Rahmat, juga

di bawah toto lukisannva seperti tadi
Menurut Edwin Rahardjo, pe
milik Edwin's Gallery vang meng
tkutt perkembangan Karier seni
lukis Rahmat Subani dart waktu
ke waktu, warna hitam dalam lu
Kisan-lukisan Rahmat Kini diper

oleh melalul dua cara

Pertama,
membuat tumpukan warna seca
ra langsung di atas Kanvas. Dan,
Kedua, mengaduk berbagai war
na menjadi satu di atas palet terle
bih baru kemudian
mengeunakannva di atas kanvas

“Warna hitam kini tidak lagi ia
pakai untuk memberikan kesan
dan persepsi seperti dulu, melain-
kan merupakan hasil pencarian
nya atas hitam sebagai intisari se-
gala warna,” kata Edwin di galeri-
nya, kemarin

Selain menampilkan 24 karya
dengan dominasi warna hitam, di
mana sejak setahun lalu warna hi-
tam telah diputuskan untuk ‘dije-
lajahinya’, kali ini Rahmat Subani
juga menghadirkan 11 lukisan pi-
lihan yang ia kerjakan antara
1995-2001. Karya-karya yang
memperlihatkan pula warna hi-
tam dominan ini adalah lukisan-
lukisan yang muncul satu-satu se-
belum Rahmat memutuskan un-
tuk menjelajahi warna hitam. Ke-
sebelas karya itu
memperlihatkan pergumulannya
‘melawan’ warna hitam sebelum
ia memutuskan untuk ‘menghadapinya’.

Menyimak seluruh lukisan Rahmat Su-
bani yang dipajang, sejumlah karya pelukis
yang ‘memakai’ seorang account executive
sebuah perusahaan periklanan bernama
Maria Ulfah, sebagai model untuk beberapa
karyanya itu, bisa dikatakan telah berhasil
‘menawarkan’ sesuatu yang baru kepada pu-
blik. “Tawaran’ kebaruan itulah yang—ba-
rangkali—pelukis lain tidak pernah terpikir
atau memikirkannya.

Hanya saja bagi sang pelukis, capaian saat
ini belum mencapai akhir proses eksplora-
sinya. la masih akan terus mencari dan me-
lakukan eksperimentasi. Dan, memang ke-
hadiran sang perupa ditakdirkan untuk
terus-menerus berkarya secara kreatif serta
inovatif. @ Deddy PAW/M-6
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